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Abstract
This study aims to analyze the principal’s management in developing students’ disciplinary and religious character SMP Negeri at Provinsi Riau. The research employed a qualitative approach with a case study design. Participants included the principal, teachers, and students selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The findings reveal that the principal implemented four core management functions—planning, organizing, actuating, and controlling—to support character development programs. Disciplinary character was fostered through school regulations, routine ceremonies, and punctuality habits, while religious character was strengthened through congregational prayers, collective prayers before lessons, and religious activities. However, implementation remains inconsistent, and evaluation mechanisms are not yet supported by measurable character indicators. Supporting factors include leadership commitment and established school culture, whereas external environment and limited parental involvement become obstacles. The study recommends strengthening data-based evaluation systems, enhancing internal coordination, and fostering school–family partnerships to ensure sustainable character development.
Keywords: Principal Management, Character Education, Discipline, Religious Values
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa di SMP Negeri di Provinsi Riau. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam mendukung program pengembangan karakter. Karakter disiplin dikembangkan melalui penerapan tata tertib dan pembiasaan kegiatan rutin, sedangkan karakter religius diperkuat melalui kegiatan shalat berjamaah, doa bersama, dan aktivitas keagamaan lainnya. Namun, implementasi program belum sepenuhnya konsisten dan sistem evaluasi belum berbasis indikator karakter yang terukur. Faktor pendukung meliputi komitmen kepemimpinan dan budaya sekolah, sedangkan faktor penghambat berasal dari lingkungan eksternal dan keterlibatan orang tua yang terbatas. Penelitian ini merekomendasikan penguatan evaluasi berbasis data, peningkatan koordinasi internal, dan kemitraan sekolah–keluarga untuk keberlanjutan pembentukan karakter siswa.
Kata kunci: Manajemen Kepala Sekolah, Pendidikan Karakter, Disiplin, Religiusitas
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun sumber daya manusia yang berkarakter, berpengetahuan, dan bertanggung jawab sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai institusi transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter peserta didik. Tantangan pendidikan modern menuntut sekolah untuk mampu menyeimbangkan pencapaian akademik dengan penguatan nilai-nilai moral dan religius.
Literatur manajemen pendidikan kontemporer menegaskan bahwa kualitas sekolah sangat ditentukan oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya dan budaya organisasi sekolah. Kepala sekolah tidak lagi dipahami sebatas administrator, tetapi sebagai pemimpin pembelajaran dan agen perubahan yang menentukan arah pengembangan sekolah secara holistik (Bush & Middlewood, 2013; Day et al., 2016). Dalam konteks ini, manajemen kepala sekolah menjadi instrumen utama dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada siswa.
State of the art penelitian menunjukkan bahwa studi tentang kepemimpinan pendidikan telah berkembang dari pendekatan administratif menuju kepemimpinan berbasis nilai dan budaya sekolah. Penelitian Harris dan Jones (2019) menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu membentuk iklim sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter, terutama melalui keteladanan, penguatan aturan, dan konsistensi kebijakan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada sekolah umum dan konteks pendidikan Barat.
Dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya sekolah menengah pertama, pendidikan karakter menjadi isu strategis akibat meningkatnya berbagai persoalan kedisiplinan dan degradasi nilai religius di kalangan peserta didik. Fenomena ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter belum sepenuhnya terkelola secara sistematis melalui manajemen sekolah yang efektif. Sekolah masih menghadapi kesenjangan antara kebijakan normatif dan praktik nyata di lapangan.
Penelitian-penelitian sebelumnya di Indonesia umumnya menelaah pendidikan karakter dari perspektif kurikulum atau peran guru di kelas. Studi tentang peran kepala sekolah dalam mengembangkan karakter siswa masih relatif terbatas dan sering kali tidak dianalisis secara mendalam dari sudut pandang manajemen pendidikan. Padahal, kepala sekolah memiliki otoritas strategis dalam menentukan kebijakan, budaya sekolah, serta mekanisme pembinaan karakter siswa.
Research gap dalam kajian ini terletak pada kurangnya penelitian empiris yang mengkaji manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter siswa secara spesifik, terutama karakter disiplin dan religius, sebagai bagian integral dari sistem pengelolaan sekolah. Selain itu, masih terbatas kajian yang memadukan perspektif manajemen pendidikan modern dengan nilai-nilai karakter berbasis konteks sosial dan kultural lokal.
Lebih lanjut, penelitian terdahulu cenderung memisahkan antara manajemen sekolah dan pendidikan karakter sebagai dua ranah yang berdiri sendiri. Padahal, pengembangan karakter siswa merupakan hasil dari proses manajerial yang terencana, terorganisasi, dan berkelanjutan. Ketiadaan integrasi konseptual ini menyebabkan praktik pendidikan karakter sering bersifat insidental dan tidak berkelanjutan.
Dalam konteks lokal SMP Negeri di Provinsi Riau, temuan awal menunjukkan masih adanya persoalan kedisiplinan dan rendahnya internalisasi nilai religius siswa. Kondisi ini berkaitan erat dengan belum optimalnya manajemen kepala sekolah dalam menggerakkan seluruh komponen sekolah secara kolaboratif. Situasi tersebut mempertegas pentingnya kajian yang berangkat dari realitas empirik sekolah.
Berdasarkan state of the art dan kesenjangan penelitian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada analisis komprehensif manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian ini memposisikan pendidikan karakter sebagai output strategis dari sistem manajemen sekolah, bukan sekadar aktivitas pedagogis guru. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan keilmuan manajemen pendidikan Islam serta kontribusi praktis bagi kepala sekolah dalam merancang strategi pengembangan karakter siswa yang sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan.

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami secara mendalam praktik manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena sosial secara kontekstual dan holistik dalam lingkungan alami sekolah (Creswell & Poth, 2018). Studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu lokasi spesifik, yaitu SMP Negeri di Provinsi Riau, sehingga memungkinkan analisis mendalam terhadap dinamika manajemen dan praktik pendidikan karakter yang terjadi secara nyata.
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta beberapa siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk memilih informan yang dianggap paling memahami dan terlibat langsung dalam praktik manajemen dan pengembangan karakter siswa (Patton, 2015). Pemilihan informan dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program karakter di sekolah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan strategi kepala sekolah dalam mengelola pendidikan karakter. Observasi partisipatif dilakukan untuk melihat secara langsung praktik pembinaan disiplin dan kegiatan religius di lingkungan sekolah. Dokumentasi berupa program kerja, tata tertib sekolah, dan laporan kegiatan digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi data lapangan (Yin, 2018).
Penelitian ini dilaksanakan selama beberapa bulan agar peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap dinamika manajemen sekolah. Keterlibatan peneliti dalam jangka waktu yang memadai memungkinkan pengamatan berulang terhadap praktik manajemen dan budaya sekolah, sehingga meningkatkan kedalaman analisis (Merriam & Tisdell, 2016). Kehadiran peneliti di lapangan juga dilakukan secara bertahap untuk membangun kepercayaan dengan informan.
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini mengikuti model analisis data kualitatif yang menekankan siklus reflektif antara pengumpulan dan interpretasi data (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan fungsi manajemen kepala sekolah dan indikator pengembangan karakter disiplin serta religius siswa.
Untuk menjaga validitas dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode, perpanjangan keikutsertaan, serta member checking. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi informasi. Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan agar tidak terjadi bias penafsiran (Creswell & Poth, 2018).
Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan identitas informan dan memperoleh persetujuan partisipasi secara sadar. Transparansi proses pengumpulan dan analisis data menjadi bagian penting dalam memastikan integritas penelitian. Dengan pendekatan metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel dan memberikan kontribusi empiris terhadap kajian manajemen pendidikan dan pengembangan karakter siswa.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa di SMP Negeri di Provinsi Riau dilaksanakan melalui empat fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (penggerakan), dan pengawasan. Keempat fungsi tersebut dijalankan secara sistematis, meskipun dalam praktiknya masih ditemukan beberapa kendala yang memengaruhi efektivitas implementasi program pengembangan karakter.
Pada tahap perencanaan, kepala sekolah menyusun program pengembangan karakter yang terintegrasi dalam visi dan misi sekolah. Berdasarkan dokumentasi program kerja sekolah, nilai disiplin dan religius menjadi bagian dari agenda prioritas tahunan. Perencanaan ini diwujudkan melalui penyusunan tata tertib sekolah, program kegiatan keagamaan, serta penguatan budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter siswa.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa perencanaan pengembangan karakter dilakukan melalui rapat bersama dewan guru dan melibatkan komite sekolah. Namun, observasi lapangan mengungkapkan bahwa sosialisasi program kepada seluruh warga sekolah belum sepenuhnya optimal, sehingga terdapat perbedaan pemahaman dalam implementasi di tingkat kelas.
Dalam aspek pengorganisasian, kepala sekolah mendistribusikan tugas kepada guru dan staf untuk mendukung program karakter. Guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan Konseling memiliki peran sentral dalam pembinaan karakter religius dan kedisiplinan siswa. Selain itu, wali kelas juga diberi tanggung jawab dalam memantau perilaku siswa sehari-hari. Struktur pembagian tugas ini menunjukkan adanya upaya sistematis dalam pengelolaan program.
Pada tahap pelaksanaan, pengembangan karakter disiplin diwujudkan melalui penerapan tata tertib sekolah, kegiatan upacara rutin, pembiasaan datang tepat waktu, serta pengawasan terhadap pelanggaran aturan. Sementara itu, karakter religius dikembangkan melalui kegiatan shalat berjamaah, doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, serta peringatan hari besar keagamaan. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengikuti kegiatan tersebut secara rutin.
Hasil observasi juga menunjukkan masih adanya siswa yang melanggar tata tertib, seperti keterlambatan datang ke sekolah dan kurangnya kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program belum sepenuhnya membentuk kesadaran internal siswa, dan masih memerlukan penguatan dalam aspek pembinaan berkelanjutan.
Dalam aspek keteladanan, kepala sekolah berupaya memberikan contoh sikap disiplin dan religius melalui kehadiran tepat waktu, partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan, serta komunikasi yang santun dengan warga sekolah. Guru juga didorong untuk menjadi role model bagi siswa. Wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku mereka.
Pada tahap pengawasan, kepala sekolah melakukan monitoring terhadap pelaksanaan program melalui rapat evaluasi rutin dan laporan wali kelas. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dan kendala yang dihadapi. Namun, berdasarkan dokumentasi dan wawancara, sistem evaluasi belum sepenuhnya terdokumentasi secara terstruktur dan belum dilengkapi dengan indikator capaian karakter yang terukur.
Faktor pendukung dalam pengembangan karakter siswa meliputi adanya komitmen kepala sekolah, dukungan sebagian besar guru, serta budaya religius yang telah lama berkembang di sekolah. Sementara itu, faktor penghambat meliputi pengaruh lingkungan luar sekolah, kurangnya pengawasan orang tua, serta keterbatasan koordinasi internal dalam menerapkan aturan secara konsisten.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa telah berjalan secara fungsional, namun belum sepenuhnya optimal. Program telah dirancang dan dilaksanakan, tetapi masih memerlukan penguatan dalam aspek konsistensi, evaluasi berbasis indikator yang jelas, serta kolaborasi yang lebih intensif antara sekolah dan orang tua guna memastikan keberlanjutan pembentukan karakter siswa.

PEMBAHASAN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menjalankan empat fungsi manajemen klasik—perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan—dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa. Secara teoretis, fungsi tersebut sejalan dengan kerangka manajemen pendidikan modern yang menempatkan kepala sekolah sebagai manajer sekaligus pemimpin perubahan (Bush, 2018). Namun demikian, efektivitas fungsi tersebut sangat ditentukan oleh sejauh mana kepala sekolah mampu mentransformasikannya menjadi budaya sekolah yang konsisten dan berkelanjutan.
Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan kontemporer, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi sebagai instructional and moral leader yang membentuk nilai dan norma organisasi sekolah (Day et al., 2016). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah mengintegrasikan nilai disiplin dan religius dalam visi serta program sekolah. Hal ini memperlihatkan adanya orientasi kepemimpinan berbasis nilai, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan dalam konsistensi pelaksanaan.
Pengembangan karakter disiplin melalui tata tertib dan pembiasaan kegiatan rutin sejalan dengan teori pembentukan karakter berbasis habituasi yang menekankan pentingnya pengulangan perilaku positif secara terus-menerus (Lickona, 2013). Namun, observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih melakukan pelanggaran aturan. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter tidak cukup hanya melalui regulasi formal, tetapi memerlukan internalisasi nilai melalui pendekatan reflektif dan dialogis.
Pada aspek religiusitas, kegiatan seperti shalat berjamaah dan doa bersama merupakan bentuk pendidikan karakter berbasis praktik langsung (experiential learning). Menurut Nucci dan Narvaez (2014), karakter moral dan religius berkembang secara efektif ketika siswa terlibat aktif dalam pengalaman nyata yang konsisten dengan nilai yang diajarkan. Dalam konteks penelitian ini, praktik religius telah berjalan, tetapi efektivitasnya masih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan masyarakat.
Aspek pengorganisasian menunjukkan adanya distribusi peran kepada guru Pendidikan Agama Islam, guru Bimbingan Konseling, dan wali kelas. Pendekatan kolaboratif ini selaras dengan konsep distributed leadership yang menekankan pentingnya pelibatan berbagai aktor sekolah dalam mencapai tujuan bersama (Harris, 2014). Namun, penelitian ini menemukan bahwa koordinasi internal belum sepenuhnya optimal, sehingga implementasi program belum berjalan secara seragam di seluruh kelas.
Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan melalui rapat rutin menunjukkan adanya mekanisme kontrol manajerial. Akan tetapi, evaluasi tersebut belum berbasis indikator karakter yang terukur secara sistematis. Literatur terbaru menekankan pentingnya penggunaan indikator kinerja dan evaluasi berbasis data dalam meningkatkan efektivitas program sekolah (Schildkamp, 2019). Tanpa instrumen evaluasi yang jelas, pengembangan karakter berisiko menjadi program normatif tanpa pengukuran capaian yang objektif.
Faktor pendukung seperti komitmen kepala sekolah dan budaya religius yang sudah berkembang menunjukkan pentingnya school culture dalam pembentukan karakter siswa. Deal dan Peterson (2016) menjelaskan bahwa budaya sekolah yang kuat dapat menjadi fondasi utama dalam menanamkan nilai disiplin dan moral kepada siswa. Dalam penelitian ini, budaya religius telah menjadi identitas sekolah, namun masih perlu penguatan pada aspek konsistensi penegakan aturan. Sementara itu, faktor penghambat seperti pengaruh lingkungan luar sekolah dan kurangnya keterlibatan orang tua menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat berdiri sendiri di dalam sekolah. Epstein (2018) menekankan pentingnya kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Kurangnya koordinasi dengan orang tua menjadi salah satu penyebab belum optimalnya internalisasi nilai pada siswa.
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur manajemen pendidikan dengan menegaskan bahwa fungsi manajemen kepala sekolah memiliki implikasi langsung terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa kepemimpinan berbasis nilai dan budaya sekolah merupakan faktor strategis dalam pendidikan karakter (Bush, 2018; Day et al., 2016). Integrasi fungsi manajemen dengan penguatan budaya religius menjadi model konseptual yang relevan dalam konteks pendidikan Indonesia.
Secara praktis, penelitian ini berkontribusi dengan memberikan rekomendasi penguatan sistem evaluasi berbasis indikator karakter, peningkatan koordinasi internal sekolah, serta kolaborasi yang lebih intensif dengan orang tua. Dengan memperkuat aspek perencanaan berbasis nilai, pelaksanaan yang konsisten, dan evaluasi yang terukur, kepala sekolah dapat meningkatkan efektivitas pengembangan karakter disiplin dan religius siswa secara berkelanjutan.

D. KESIMPULAN 
Manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan karakter disiplin dan religius siswa telah dilaksanakan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Program karakter telah terintegrasi dalam visi sekolah dan kegiatan rutin, namun implementasinya belum sepenuhnya konsisten dan evaluasinya belum berbasis indikator terukur. Penguatan budaya sekolah, keteladanan, dan kolaborasi dengan orang tua menjadi faktor penting keberhasilan program. Direkomendasikan agar sekolah mengembangkan sistem evaluasi karakter berbasis data, memperkuat koordinasi internal, serta membangun kemitraan aktif dengan keluarga guna memastikan pembentukan karakter siswa yang berkelanjutan dan efektif.
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